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ABSTRACT

The effect of giving liquid organic fertilizer of cow blood and NPK Phonska for the growth of the coffee plant seeds (Coffea
arabica L.). The purpose of study is to determine the effect of liquid organic fertilizer cow'’s bloods and NPK Phonska and
the interaction of the two treatments for the growth of coffee seeds (Coffea arabica L.). The study was conducted in July
2023 to November 2023 and located in the research land of the Faculty of Agriculture, Widya Gama Mahakam Samarinda
University, Wahid Hasyim, Sempaja Village, subdistrict North Samarinda, East Borneo.The research method uses a random
group design consists of 2 factors with 4 x 4 consisting of 3 replications. The first factor is liquid organic fertilizer cow's
blood (D) consisting of 3 levels, namely: DO (Control), D1 (80 mL/L water/polybag), D2 (100 mL/L water/Polybag), D3
(120 mL/L water/polybag). The second factor in NPK Phonska (P) consists of 3 levels, namely: PO (control), Pl (2,5
g/polybag), P2 (3,5 g/polybag), P3 (4,5 g/polybag). Observation variable, namely growth in plant height, stem diameter
and number of leaf strands. The results showed that liquid organic fertilizer cow's blood gave results significant effect on
plant height parameters aged 90 DAP with a dose best 100 mL/L water, NPK Phonska fertilizer gives a significant effect in
the parameter the number of leaves aged 30 DAP at a dose of 4,5 g as well the interaction between cow blood POC and
NPK Phonska gives an influential result real in plant height parameters aged 30 DAP.

Kata kunci : Coffea, NPK Phonska, POC
PENDAHULUAN

Kopi merupakan salah satu komoditi utama 70/Permentan/SR.140/10/2011). Salah satu limbah

pertanian di Indonesia. Luas perkebunan kopi di
Kalimantan Timur pada tahun 2021 mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya yakni 2,00 ribu
hektar dengan produksi 0,30 ribu ton (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2021). Produksi-produksi
pertanian meningkat, sehingga diperlukan teknologi
untuk meningkatkan hasil. Teknologi tersebut salah
satunya adalah pemupukan (Purba dkk., 2021).
Pemupukan merupakan pemberian bahan pada tanah
dengan maksud memperbaiki dan meningkatkan
kesuburan tanah. Pupuk dibedakan menjadi 2 jenis
yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk
organik adalah pupuk yang berasal dari tumbuhan
mati, kotoran hewan dan/atau limbah organik
lainnya yang telah melalui proses rekayasa,
berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya dengan
bahan mineral dan/atau mikroba, yang bermanfaat
untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan
organik tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah (Permentan No.

organik yang dapat dijadikan pupuk adalah limbah
darah sapi yang memiliki kandungan unsur hara N,
P, K dan berpotensi sebagai sumber hara bagi
pertumbuhan  bibit kopi. Pupuk anorganik
merupakan pupuk kimia yang dibuat dengan
kandungan hara tertentu. Salah satu pupuk kimia
adalah pupuk NPK Phonska. Pupuk Phonska
merupakan pupuk majemuk yang mengandung unsur
hara lebih dari dua jenis. Dengan unsur hara
Nitrogen 15% dalam bentuk NH;, Fosfor 15% dalam
bentuk P,O;, dan Kalium 15% dalam bentuk K,O
(Thamrin S dkk., 2020). Berdasarkan uraian
tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Pemberian POC Darah Sapi dan NPK
Phonska Terhadap Pertumbuhan Bibit Tanaman
Kopi (Coffee arabica L.)

BAHAN DAN METODE
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bibit kopi Arabika umur 2 bulan 2 minggu, pupuk
organik cair darah sapi, pupuk NPK Phonska air dan
tanah. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan
Penelitian Fakultas Pertanian, Universitas Widya
Gama Mahakam Samarinda, Jalan Wahid Hasyim,
Kelurahan Sempaja, Kecamatan Samarinda Utara,
Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Penelitian
dilaksanakan selama 5 bulan, mulai dari bulan Juli
2023 sampai dengan November 2023. Faktor
pertama yaitu Pupuk Organik Cair Darah Sapi yang
terdiri atas 4 taraf, yaitu: DO: Tanpa Perlakuan
(Kontrol), D1: 80 mlL/Liter air/polybag, D2: 100

mL/Liter air/polybag, D3: 120 mL/Liter air/polybag.
Faktor kedua yaitu Pupuk NPK Phonska yang terdiri
atas 4 taraf, yaitu: PO: Tanpa Perlakuan (Kontrol),
P1: 2,5 gram/polybag, P2: 3,5 gram/polybag, P3: 4,5
gram/polybag.

Pelaksanaan penelitian meliputi: pembersihan lahan,
pembuatan naungan, persiapan media tanam,
persiapan bibit kopi, pembuatan POC darah sapi,
penanaman, pemberian POC darah sapi, pemberian
pupuk NPK, dan pengambilan data. Data yang
diambil dihitung menggunakan sidik ragam. Hasil
sidik ragam menunjukkan hasil berbeda nyata, maka
akan dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Pengaruh Pemberian POC Darah Sapi dan NPK Phonska Terhadap Pertumbuhan Tinggi Tanaman,

Diameter Batang dan Jumlah Helai Daun

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Diameter Batang (mm) Jumlah Daun (Helai)
30 HSP 60 HSP 90 HSP 30 HSP 60 HSP 90 HSP 30 HSP 60 HSP 90 HSP

POC (D) *ok tn * tn tn tn * tn tn
DO 22,08d 27,35 30,28a 5,38 6,38 6,90 33,50c 41,00 45,00
D1 19,58b 24,98 29,80a 5,18 5,85 6,60 32,25b 40,75 47,25
D2 20,98¢ 27,98 36,51b 5,58 6,40 7,15 34,00¢c 41,00 48,50
D3 18,90a 25.25 30,03a 5,28 6.13 6,53 31,50a 38.25 47,50

NPK (P) tn tn tn tn tn tn * tn tn
PO 20,13 24,82 27,80 5,52 6,25 6,67 31,50a 39,00 46,50
Pl 20,80 27,17 33,22 5,27 6,30 6,90 32.25b 39,25 47,75
P2 19.63 26,77 32,51 5,12 6.07 6.90 33.50¢c 41.25 46,50
P3 19,98 26,77 33,10 5,47 6,12 6,70 34,00c 41,50 47,50

Interaksi * tn tn tn tn tn tn tn tn
DOPO 7,40d 8,23 8,60 1,83 2,13 2,23 10,67 12,67 14,67
DOP1 8.30¢e 10,47 11,23 1,83 2,20 2,40 11,33 13.00 14,33
DOP2 6,33bc 8,27 9,87 1,70 2,00 2,30 11,00 15,00 15,67
DOP3 7,40d 9,50 10,67 1,80 2,17 2,27 11,67 14,00 15,33
D1P0 6,67¢c 8,00 8,67 1,70 1,18 2,10 10,00 14,67 16,67
DI1P1 6,63 be 8,60 10,57 1,63 2,03 2,27 11,00 13,67 16,00
D1P2 6,63 be 8,10 9,83 1,76 1,97 2,20 11,00 13,00 15,00
DIP3 6,17b 8,60 10,67 1,80 193 2,23 11,00 13,00 15,33
D2P0 7,37d 9,30 10,87 1,83 2,13 2,30 11,33 13,33 15,33
D2P1 6,00bc 8,67 12.40 1,97 2,16 2,40 10,67 13.00 16,33
D2P2 7,20d 10,10 13,08 1,67 2,06 2,50 12,00 14,00 16,33
D2P3 6,80cd 9,23 12,33 1,97 2,16 2,33 11,33 14,33 16,67
D3P0 5,40a 7,57 8,93 2,00 2,20 2,27 10,00 11,33 15,33
D3Pl 6,20bc 8,50 10,10 1,60 2,00 2,13 10,00 12,67 17,00
D3P2 7,33d 9,23 10,57 1,70 2,07 2,20 10,67 13,00 15,00
D3P3 6,27bc 10,47 10,43 1,73 1,90 2,10 11,33 14,00 16,00

HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil sidik ragam menunjukkan POC darah sapi

Pengaruh Pemberian POC Darah Sapi Terhadap
Pertumbuhan Bibit Kopi

pada umur 30 HSP parameter tinggi tanaman
memberikan pengaruh sangat nyata dengan rata-rata
tinggi tanaman tertinggi DO (tanpa perlakuan) 22,08
cm dan rata-rata terendah D3 (120 mL/polybag)
18,90 cm dan umur 90 HSP memberikan pengaruh
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nyata terhadap tinggi tanaman dengan rata-rata
tinggi tanaman tertinggi D2 (100 mL/polybag) dan
rata-rata terendah D1 (80 mL/polybag) 29,80 serta
parameter jumlah helai daun memberikan pengaruh
nyata yaitu dengan rata-rata jumlah helai daun
tertinggi D2 34,00 dan rata-rata terendah D3 31,50.
Hal ini sejalan dengan penelitian Oktabriana (2017)
bahwa pemberian pupuk organik cair limbah darah
sapi ke tanah mampu memacu pertumbuhan
tanaman, karena unsur kandungan Nitrogen
membentuk asam amino menjadi protein, protein
yang terbentuk digunakan untuk membentuk hormon
pertumbuhan.

Penelitian yang telah dilakukan, pemberian POC
darah sapi berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman 90 HSP. Hal ini diduga karena penyerapan
POC membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
dapat diserap oleh tanaman. Pertumbuhan tidak akan
berpengaruh terhadap perkembangan daun, batang
dan akar apabila pupuk yang diberikan belum
diserap seluruhnya oleh tanaman (Sutedjo,2008).
Namun POC darah sapi tidak berpengaruh nyata
terhadap parameter lainnya. Hal ini diduga karena
teknik aplikasi pupuk yang kurang tepat dimana
pupuk disiram tanpa memperhatikan titik jenuh
sehingga POC yang diberikan mengalir keluar dari
media tanam menyebabkan dosis yang diserap
tanaman berkurang. Dengan sifat POC yang mudah
hilang, maka pengaplikasian POC dengan cara
disiram kurang efektif sehingga unsur hara diserap
tanaman hanya sedikit (Hamidah dkk, 2023).
Menurut  Novizan (20070 tanaman  dalam
pertumbuhannya membutuhkan unsur hara seperti N,
P, dan K yang cukup banyak, apabila unsur hara
tersebut kurang di dalam tanah maka dapat
menghambat dan mengganggu pertumbuhan
tanaman baik vegetatif maupun generatif.
Penyerapan unsur hara yang tidak optimal juga
disebabkan oleh penurunan pH. Bibit kopi tidak
dapat tumbuh dengan baik pada pH asam karena
tidak sesuai dengan syarat tumbuh tanaman kopi
yaitu pH 5-7.

Pengaruh Pemberian NPK Phonska Terhadap
Pertumbuhan Bibit Kopi

Pemberian pupuk NPK Phonska memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah helai daun umur 30
HSP dengan rata-rata tertinggi P3 34,00 dan rata-rata
terendah PO 31,50. Hal ini diduga karena bibit
tanaman hanya menyerap unsur hara sesuai dengan
kebutuhan. Menurut Hamidah dkk, (2023),
kandungan unsur hara pada pupuk NPK Phonska

telah terserap secara maksimal oleh tanaman dan
telah tercukupi untuk pertumbuhan jumlah daun.
Unsur hara yang paling berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan daun adalah
nitrogen. Kandungan nitrogen yang terdapat dalam
tanah akan dimanfaatkan oleh tanaman dalam
pembelahan sel.

Hasil sidik ragam menunjukkan pemberian pupuk
NPK Phonska tidak berpengaruh pada parameter
diameter batang dan jumlah helai daun umur 30
HSP, hal ini diduga karena dosis NPK tidak dapat
memenuhi  kebutuhan hara tinggi tanaman dan
diameter batang umur 30 HSP. Begitu pula dengan
semua parameter umur 60 dan 90 HSP tidak
memberikan pengaruh karena semakin
bertambahnya umur tanaman maka kebutuhan hara
juga meningkat. Penelitian ini sejalan dengan
Thamrin dkk, (2020) bahwa pemberian pupuk tidak
berpengaruh karena cadangan makanan yang
tersedia dalam kotiledon masih mencukupi untuk
pertumbuhan  bibit tanaman kopi, sehingga
perbedaan tinggi tanaman, diameter batang dan
jumlah helai daun masih belum berbeda secara
nyata.

Pemberian pupuk merupakan faktor utama yang
sangat penting dalam pemupukan. Pemupukan
adalah salah satu metode perlakuan yang diberikan
pada tanaman dengan tujuan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, tetapi
apabila tanaman tidak merespon maka dosis pupuk
yang diberikan tidak memenuhi kebutuhan tanaman
(Harjadi, 2003). Hal ini didukung oleh Lakitan
(2008) menjelaskan bahwa kekurangan unsur hara
dari jumlah yang dibutuhkan, maka tanaman akan
terganggu metabolismenya berupa akar, batang, dan
daun. Jika jumlah unsur hara dengan kebutuhan
tanaman tersedia maka tanaman dapat tumbuh
dengan baik dan jika unsur hara kurang tersedia
maka pertumbuhan tanaman akan terhambat.

Pengaruh Interaksi Pemberian Pupuk Organik
Cair (POC) Darah Sapi dan NPK Phonska
Terhadap Pertumbuhan Bibit Kopi

Sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi antara
POC darah sapi dan NPK Phonska memberikan
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dengan
rata-rata tertinggi DOP1 24,90 cm sedangkan
rata-rata terendah D3P0 16,20 cm. Hal ini diduga
karena dari pengukuran menggunakan pH meter
diketahui pH tanah awal 5,26 sehingga unsur hara
pada P masih dapat diserap optimal oleh tanaman di
umur 30 HSP. Namun setelah diberikan POC hasil
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uji laboratorium tanah akhir menunjukkan bahwa pH
tanah sangat asam (lampiran 13). Nilai tersebut
sangat jauh dari nilai pH ideal untuk pertumbuhan
bibit kopi sehingga menyebabkan interaksi kedua
pupuk tersebut tidak memberikan pengaruh. Karoba
dkk, (2015) mengemukakan kondisi pH yang tidak
sesuai akan mempengaruhi penyerapan unsur hara
oleh tanaman, bila kondisi pH pada media tumbuh
tanaman bersifat asam, maka penyerapan unsur hara
oleh tanaman akan terhambat.

Interaksi antara POC darah sapi dan NPK Phonska
tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang
umur 30 HSP, jumlah helai daun umur 30 HSP dan
semua parameter umur 60 HSP dan 90 HSP. Diduga
pupuk POC darah sapi dan NPK Phonska bersifat
independen atau bebas sehingga tidak terjadi
interaksi. Apabila tidak terjadi atau tidak ditemukan
interaksi antara kedua faktor perlakuan, maka dapat
dikatakan bahwa faktor tersebut bersifat bebas
(independen) atau tidak bergantung satu sama
lainnya, sebaliknya apabila ditemukan interaksi
antara dua faktor perlakuan maka dapat dikatakan
bahwa kedua faktor tersebut saling mempengaruhi
satu sama lain. (Steel dan Torie, 1993).

Sutedjo (2008) juga menyatakan bahwa bila salah
satu faktor lebih kuat pengaruhnya dari faktor yang
lain sehingga faktor lain tersebut akan tertutupi dan
masing-masing faktor mempunyai sifat yang jauh
berbeda pengaruh dan sifat kerjanya, maka akan
menghasilkan hubungan yang berbeda dalam
mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

KESIMPULAN

Pupuk Organik Cair (POC) Darah Sapi memberikan
hasil berpengaruh nyata pada parameter tinggi
tanaman 90 HSP dengan dosis terbaik 100 mL/L.
Pupuk NPK Phonska memberikan hasil berpengaruh
nyata pada jumlah helai daun tanaman 30 HSP
dengan dosis 4,5 g/polybag.

Interaksi NPK Phonska dan POC Darah Sapi
memberikan hasil berpengaruh nyata pada parameter
tinggi tanaman umur 30 HSP.
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